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ABSTRAK

Pentingnya pemanfaatan teknologi informasi, termasuk Cyber Extension, di Lampung Barat menjadi semakin
nyata seiring dengan perkembangan globalisasi dan transformasi digital. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan cyber extension, mengetahui tingkat keberdayaan petani kopi dan
menganalisis pengaruh tingkat pemanfaatan media komunikasi inovasi baru (cyber extension) terhadap
keberdayaan petani kopi. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Barat menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 125 responden. Tingkat pemanfaatan media komunikasi
inovasi baru oleh petani kopi di Kabupaten Lampung Barat secara umum tergolong pada kategori cukup tinggi,
artinya petani sudah menggunakan dan memanfaat teknologi digital untuk mengelola informasi terkait
usahatani kopi. Selain itu, tingkat keberdayaan petani kopi tergolong rendah. Hal ini disebabkan kurangnya
kemampuan petani dalam mengelola hasil dan menentukan harga kopi. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa tingkat pemanfaatan media komunikasi inovasi baru (cyber extension) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keberdayaan petani kopi di Lampung Barat.

Kata kunci: cyber extension, keberdayaan petani kopi, pemanfaatan teknologi informasi

ABSTRACT

The importance of utilizing information technology, including Cyber Extension, in West Lampung is becoming
increasingly apparent along with the development of globalization and digital transformation. The purpose of
this study was to determine the level of utilization of cyber extension, determine the level of empowerment of
coffee farmers and analyze the effect of the level of utilization of cyber extension on the empowerment of coffee
farmers. This research was conducted in West Lampung Regency using a quantitative descriptive approach
with a sample size of 125 respondents. The level of utilization of cyber extension by coffee farmers in West
Lampung Regency is classified in the high enough category, meaning that farmers have used and utilized
digital technology to manage information related to coffee farming, besides, the level of empowerment of coffee
farmers is low, due to the lack of ability of farmers in managing results and determining coffee prices. Based
on the results of the analysis, it is known that the level of utilization of cyber extension has a significant
influence on the empowerment of coffee farmers in West Lampung.

Keywords: cyber extension, coffee’s farmer empowerment, digital technology utilization
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PENDAHULUAN

Pertanian kopi menjadi sektor yang
memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama di  daerah-daerah
pedesaan. Keberlanjutan dan produktivitas
sektor ini sangat bergantung pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani, yang
dapat diperoleh melalui akses yang lebih baik
terhadap informasi pertanian terkini. Sekarang
merupakan zaman di mana digitalisasi dan
globalisasi mendominasi, penggunaan
teknologi informasi, terutama melalui media
komunikasi inovasi baru (Cyber Extension),
menjadi semakin vital untuk memperkuat
kemampuan petani kopi. Pemanfaatan cyber
extension memberikan persiapan kepada
petani untuk menghadapi tantangan dari
globalisasi digital dan ekonomi dengan lebih
tangguh (Yuniarti dkk., 2024).

Cyber Extension mencakup berbagai
aplikasi teknologi informasi dan komunikasi
yang dirancang Khusus untuk mendukung
pertanian, seperti aplikasi seluler, platform
daring, dan sistem informasi pertanian (Tanti
and Adharis, 2019). Dengan memanfaatkan
teknologi ini, petani kopi dapat dengan cepat
mengakses informasi tentang teknik pertanian
terbaru, perubahan iklim, dan pasar kopi
global. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh  tingkat pemanfaatan  media
komunikasi inovasi baru (Cyber Extension)
dalam mewujudkan keberdayaan petani kopi
menjadi relevan untuk memahami dampak
positif ~ dari  teknologi ini  terhadap
perkembangan sektor pertanian.

Tingkat keberdayaan petani kopi di
Lampung Barat menjadi fokus utama dalam
konteks penelitian ini. Lampung Barat adalah
salah satu kabupaten di Provinsi Lampung
yang dikenal sebagai daerah penghasil kopi
yang signifikan di Indonesia. Kabupaten ini
memiliki kondisi geografis dan iklim yang
mendukung pertumbuhan kopi dengan kualitas
baik. Beberapa jenis kopi yang dihasilkan
antara lain adalah kopi robusta dan arabika.
Produksi kopi dari Lampung Barat telah
memberikan kontribusi yang penting dalam
skala nasional maupun internasional sehingga
menjadi peluang besar sebagai aset dan
kekayaan daerah. Keberdayaan mencakup
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aspek-aspek seperti pengetahuan,
keterampilan, motivasi, dan akses terhadap
sumber daya (Nurnaningsih dkk, 2023).
Adanya pemanfaatan Cyber Extension,
diharapkan petani kopi dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap praktik pertanian
yang efisien, memperkuat posisi mereka dalam
rantai pasok kopi, dan menghadapi tantangan
eksternal dengan lebih adaptif (Gultom, 2017).
Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap
pengaruh  tingkat pemanfaatan  Cyber
Extension terhadap keberdayaan petani kopi
akan memberikan wawasan yang berharga
untuk merumuskan strategi kebijakan dan
pengembangan teknologi yang lebih efektif di
dalam sektor pertanian. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui tingkat pemanfaatan cyber
extension, mengetahui tingkat keberdayaan
petani kopi dan menganalisis pengaruh tingkat
pemanfaatan media komunikasi inovasi baru
(Cyber Extension) terhadap keberdayaan
petani kopi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Batubrak dan Kecamatan Belalau Kabupaten
Lampung Barat, pada bulan Maret 2023
dengan jumlah sampel sebanyak 125
responden yang diambil secara acak. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriftif dan analisis regresi logistik
(Logistic  regression). Pengambilan data
dilakukan dengan metode survey. Jenis data
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui
metode survei, yaitu mewawancarai secara
langsung petani kopi dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai alat
bantu pengumpulan data. Data sekunder
diperoleh dari studi literatur, laporan-laporan,
publikasi, dan pustaka lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini, serta
lembaga/instansi yang terkait dalam penelitian
ini. Secara matematis, persamaan regresi
logistik sebagai berikut :

Y =a+ ﬁlxl + ﬁzXz + -+ ﬁiXi
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Keterangan:

Y : Probabilitas variabel dependen

o : Konstanta

B : Koefisien Regresi variabel Xi

X : variabel independen (Dahlan, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Pemanfaatan Media Komunikasi
Inovasi Baru (Cyber Extension)
Pemanfaatan cyber extension tidak hanya
dapat dilihat dari tingkat pencarian informasi
saja, lebih dari itu adalah banyaknya jumlah
materi informasi inovasi teknologi yang dapat
diakses oleh petani maupun penyuluh lainnya
(Irawan dkk, 2023). Selain memperoleh
informasi, penyuluh dapat mengirim umpan
balik mengenai inovasi teknologi dengan
menginformasikan kembali keberhasilan dan
kendala penggunaan inovasi tersebut di
lokasinya. Cyber extension merupakan salah
satu media penyuluhan berbasis teknologi
modern yang dapat dimanfaatkan oleh
petani, penyuluh dan pelaku usaha untuk
memperoleh informasi dan mengembangkan
usaha pertanian (Eri Dasli, Muljono and
Susanto, 2015). Cyber Extension menjadi
salah satu pelaksanaan dari  pengembangan
sistem dari jaringan komunikasi informasi
inovasi pertanian yang terprogram secara
efektif dengan mengimplementasikan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
sistem komunikasi inovasi atau penyuluhan
pertanian  (Wijaya, Sarwoprasodjo and
Febrina, 2019). Petani kopi adalah wujud dari
salah satu diterapkannya pemanfaatan cyber
extension untuk mengetahui keberdayaan
petani kopi yang ada di Kabupaten Lampung
Barat. Bentuk nyata pemanfaatan cyber
extension oleh petani untuk kegiatan budidaya
pertanian dapat dilihat melalui beberapa aspek
antara lain (Eri Dasli, Muljono and Susanto,
2015) dan (Adriyani, 2019).
a. Akses teknologi informasi
b. Intensitas pemanfaatan cyber extension
c. Tingkat manfaat penggunaan TI
d. Pengelolaan informasi dengan Tl
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Tingkat Akses pada Teknologi Informasi

Tingkat akses pada teknologi informasi
merupakan ukuran sejauh mana petani atau
masyarakat secara praktis dapat memanfaatkan
saluran komunikasi dalam mencari informasi
atau berkomunikasi terkait inovasi pertanian.
Keterjangkauan teknologi informasi berperan
penting dalam memberdayakan petani dengan
informasi terkini, praktik pertanian terbaru,
perkembangan pasar, dan teknologi inovatif
(Nurjati, 2021). Saluran (media) komunikasi
yang dimanfaatkan petani kopi dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1.
Tingkat akses pada teknologi
Saluran Kategori N Persentase

Komunikasi (orang) (%)
Leaflet Dasar 19 15,2
Lanjut 106 84,8
Poster Dasar 20 16,0
Lanjut 105 84,0
Koran Dasar 43 34,4
Lanjut 82 65,6
Handpone Dasar 35 28,0
Lanjut 90 72,0
Telpon pintar ~ Dasar 101 80,8
Lanjut 24 19,2
Komputer Dasar 102 81,6
Lanjut 23 18,4
Total Dasgr 59 47,2
Lanjut 66 52,8

Rata-Rata 57,33% Lanjut

Sumber: Analisis data primer

Tabel 1 menggambarkan tingkat akses
responden  terhadap  berbagai  saluran
komunikasi, terbagi dalam kategori Dasar dan
Lanjut. Mayoritas responden memiliki akses
pada kategori Lanjut untuk Leaflet (84,8%)
dan Poster (84%), sementara akses terhadap
Koran dan telpon genggam juga cenderung
lebih tinggi di kategori Lanjut, masing-masing
sebesar 65,6% dan 72%.

Sebaliknya, akses terhadap Telpon Pintar
dan Komputer lebih dominan pada kategori
Dasar, dengan masing-masing 80,8% dan
81,6%. Secara keseluruhan, rata-rata akses
responden lebih seimbang, dengan 52,8% pada
kategori Lanjut dan 47,2% pada kategori
Dasar, menunjukkan variasi dalam
penggunaan teknologi di antara responden.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas petani
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telah beralih menggunakan telpon genggam
sebagai sarana utama untuk mengakses
informasi atau inovasi pertanian  Kopi.
Keterjangkauan dan kemudahan akses yang
ditawarkan oleh teknologi telpon genggam,
termasuk akses internet dan aplikasi pertanian,
telah memungkinkan petani untuk
memperoleh informasi terbaru dengan cepat
dan efisien. Penggunaan media digital seperti
leaflet, poster, atau koran digital juga
menunjukkan upaya untuk menyediakan
informasi pertanian secara lebih visual dan
praktis bagi petani. Sementara itu, meskipun
televisi masih digunakan oleh sebagian kecil
petani, namun tetap menjadi sumber informasi
yang relevan. Oleh karena itu, perlu terus
mendorong  pengembangan infrastruktur
telekomunikasi dan pelatihan literasi digital
agar lebih banyak petani dapat memanfaatkan
teknologi informasi secara maksimal untuk
mendukung kegiatan usahatani kopi dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Sejalan
dengan penelitian (Octavia, Irma and
Kirsfianti L, 2020), adanya infrastuktur dan
akses sebuah teknologi akan mendorong
khususnya pembangunan yang secara
berkelanjutan.

Intensitas Pemanfaatan

Cyber extension adalah salah satu
bentuk pelaksanaan dari sebuah mekanisme
komunikasi inovasi pertanian yang dapat

difungsikan untuk mempertemu-kan
lembaga penelitian, pengembangan, dan
pengkajian dengan diseminator inovasi

(penyuluh), pendidik, petani, dan kelompok
stakeholders (pemangku kepentingan) yang
masing-masing  mempunyai  kebutuhan
dengan jenis dan bentuk informasi yang
berbeda sehingga dapat berperan secara
sinergis dan saling melengkapi satu dengan
lainnya (Sumardjo, Lukman M and Retno SH,
2019). Responden yang ada di Kabupaten
Lampung Barat sendiri untuk intensitas
pemanfaatan media berbasis teknologi
informasi dari cyber extension dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan
untuk Intensitas Pemanfaatan media berbasis
teknologi informasi yaitu jumlah waktu yang
dicurahkan untuk pemanfaatan bahan bacaan
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yang bersifat konvensional yaitu
dimanfaatkan 119 responden yang Sama
dengan 95,2% selama 0-60 menit dalam
sehari, sedangkan hanya 6 responden yang
sama dengan 4,8% menggunakan selama di
atas 60 menit dalam sehari. Jumlah waktu
yang dicurahkan untuk pemanfaatan bahan
bacaan yang bersifat digital dimanfaatkan
oleh petani yaitu 63 responden atau sama
dengan 50,4% menggunakan selama 0-200
menit dalam sehari dan 62 responden atau
sama dengan 49,6% menggunakan 200-400
menit dalam setiap harinya.

Tabel 2
Intensitas Pemanfaatan media berbasis
teknologi informasi

Jumlah waktu yang
dicurahkan untuk

Kategori Wakt.u pemanfaa;an bahan ba_caan
(Menit) yang bersifat konvensional
(Jng;Lag) Persentase (%)
Dasar 0-60 119 95,2
Lanjut >60 6 4,8
Total 125 100,0
Jumlah waktu yang
dicurahkan untuk
Kategori Wakt_u pemanfaatan _bahar_1 t_)acaan
(Menit) yang bersifat digital
Jgfg':; Persentase (%)
Dasar 0-200 63 50,4
Lanjut >200- 62 49,6
400
Total 125 100,0

Sumber: Analisis data primer

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa jumlah waktu yang dicurahkan untuk
pemanfaatan media digital dan konvensional
cukup berbeda dari sisi lamanya penggunaan
media tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
petani sudah memaksimalkan pemanfaatan
teknologi digital dibandingkan konvensional.
Sejalan dengan adanya hasil ini ada sebuah
penelitian yang ada yaitu (Caya et al., 2023)
terlaksana dengan adanya sebuah
pengoptimalan sumber daya manusia yang
merujuk  pada pemanfaatan  teknologi
dibandingkan sebuah media konvensional, hal
ini akan berdampak pada intensitas dan
keefektifan kerja.
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Tingkat Manfaat

Penggunaan dari cyber extension tentu
diharapkan dapat memberikan berbagai
manfaat yang dapat dirasakan dengan baik
oleh penggunanya, dalam hal ini pengguna dari
cyber extension tersebut adalah petani
(Anggoroseto, 2012). Tingkat manfaat yang
dirasakan memiliki arti yaitu beragam atau
variasi jenis manfaat cyber extension yang

dapat dirasakan oleh petani dengan
menggunakan peralatan berbasis teknologi
informasi  untuk  mendukung  kegiatan

usahatani. Tingkat manfaat yang dirasakan
dapat disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3.
Tingkat manfaat yang dirasakan
No Jur;;ig Tl Jumlah Persentase
digunakan (Orang) (%)

A. Jenis teknologi informasi yang digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai

usahatani
Rendah 26 19,2
Tinggi 101 80,8
Jumlah 125 100,0

B. Jenis teknologi informasi yang digunakan
untuk berkomunikasi mengenai usahatani

Rendah 32 25,6
Tinggi 93 74,4
Jumlah 125 100,0

C. Jenis teknologi informasi yang digunakan
untuk mempromosikan hasil usahatani

Rendah 50 40,0
Tinggi 75 60,0
Jumlah 125 100,0

Sumber: Analisis data primer

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manfaat dari penggunaan
cyber extension oleh petani dapat dibagi
menjadi tiga segmen utama. Pertama,
berkaitan dengan jenis teknologi informasi
yang digunakan petani untuk mengumpulkan
informasi tentang usaha pertanian mereka.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
teknologi informasi digunakan dalam dua
tingkatan, tinggi dan rendah, berdasarkan
frekuensi penggunaan. Dengan asumsi bahwa
semakin sering suatu media digunakan,
semakin besar pula manfaat yang dirasakan,
ditemukan bahwa 101 petani atau 80,8%
berada dalam kategori tinggi, menandakan
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bahwa mereka merasakan manfaat signifikan.
Kedua, berkaitan dengan teknologi informasi
yang digunakan untuk berkomunikasi tentang
usaha pertanian. Dari penelitian ini, sebanyak
93 petani atau 74,4% berada dalam kategori
tinggi, menunjukkan  bahwa  mereka
memperoleh  manfaat  substansial  dari
komunikasi via teknologi informasi. Ketiga,
mengenai teknologi informasi yang digunakan
untuk memasarkan hasil pertanian. Penelitian
ini menemukan bahwa 75 responden atau 60%
berada dalam kategori tinggi, menunjukkan
bahwa sejumlah besar petani telah mendapat
manfaat dari mempromosikan  produk
pertanian mereka melalui teknologi informasi,
meskipun masih terdapat sebagian yang berada
dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan
tingkat adopsi yang cukup tinggi dari teknologi
informasi untuk promosi produk pertanian.

Tingkat Pengelolaan Informasi dengan IT

Pengelolaan informasi  dengan IT
diharapkan petani pandai dan terampil dalam
memilih dan menggunakan berbagai media
dan jenis yang digunakan dalam pemanfaatan
teknologi informasi (Cyber Extension) itu
sendiri. Berbagai ragam dan jenis yang ada
dari tingkat pengelolaan informasi dengan IT
dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan
bahwa tingkat pengelolaan informasi dengan
IT ragam dan jenisnya terbagi menjadi tiga
jenis, pertama, jenis teknologi pengelolaan
informasi yang digunakan untuk menyimpan
atau mendokumentasikan informasi penting
misalnya kontak person (pelanggan) jenis dan
ragamnya yaitu Telpon genggam, terbagi atas
54 (43,2%) petani. Kedua, jenis teknologi
pengelolaan informasi yang digunakan untuk
mengambil foto dan atau merekam suara,
melalui telepon pintar dan terbagi atas 92
(73,6%) petani yang menggunakan jenis
Telpon pintar, sisanya sebanyak 33 orang
(26,4%) petani yang tidak menggunakan
jenis/ragam apapun. Ketiga, jenis teknologi
pengelolaan informasi yang bapak/ibu
gunakan komputer untuk mengolah data
pesanan yang terdiri atas, 60 (48%) petani
yang menggunakan jenis komputer, selebihnya
65 (52%) petani tidak menggunakan jenis
komputer.
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Tabel 4.
Tingkat Pengelolaan Informasi dengan IT

A. Penggunaan telepon genggam untuk
menyimpan atau mendokumentasikan
informasi penting

Responden Persentase
Kategori (Orang) (%)
Tidak
mengguna 71 56,8
kan
Mengguna 54 432
kan
Jumlah 125 100,0

B. Penggunaan Smart Phone untuk
mengambil foto dan atau merekam suara

Responden Persentase
Kategori (Orang) (%)
Tidak

mengguna 33 26,4
kan

Mendguna 92 73.6
an

Jumlah 125 100,0

C. Penggunaan Komputer untuk mengolah
data pesanan

Responden  Persentase
Kategori (Orang) (%)
Tidak
mengguna 60 48,0
kan
Mengguna 65 52,0
an
Jumlah 125 100,00

Sumber: Analisis data primer

Tingkat Keberdayaan Petani Kopi
Keberdayaan petani adalah proses yang
bertujuan untuk memberdayakan petani
dengan memberikan akses, pengetahuan, dan
keterampilan ~ yang  diperlukan  untuk
mengontrol dan meningkatkan kualitas hidup
mereka serta berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan  pertanian dan  pembangunan
berkelanjutan (Handono dkk, 2020). Hal ini
melibatkan berbagai aspek yang saling terkait
dan berpengaruh pada kondisi petani,
lingkungan, dan masyarakat di sekitarnya.
Tingkat keberdayaan petani kopi secara
umum dapat dilihat pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui
bahwa tingkat keberdayaan petani kopi di
Kabupaten Lampung Barat tergolong rendah.
Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai kategori
yang mendominasi indikator keberdayaan
petani kopi kecuali dalam hal kemampuan
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menentukan harga pokok yang di hasilkan,
kemampun  mengelola informasi  dan
kemampuan meingkatkan produksi pertanian.
Selain itu, kemampuan mengatur sarana
produksi, kemampuan memasarkan hasil,
berkerjasama sinergi, dan mengelola produksi
pertanian memiliki kategori yang rendah yang
menunjukkan bahwa petani kopi memiliki
kemampuan yang belum baik dalam aspek-
aspek ini, sehingga masih memerlukan upaya
untuk peningkatan lebih lanjut.

Tabel 6.
Tingkat Keberdayaan Petani Kopi
Rata- Kategori
No Pernyataan Rata
1 Kemampuan mengatur 1,41 Rendah
sarana produksi
2  Kemampuan 1,24 Rendah
memasarkan hasil.
3 Kemampuan 1,42 Tinggi
menentukan harga
pokok yang dihasilkan
4 Kemampuan 1,37 Rendah
berkerjasama sinergi
5  Kemampuan 1,58 Tinggi
mengelola informasi
6  Kemampuan 1,19 Rendah
mengelola produksi
pertanian
7  Kemampuan 1,57 Tinggi
meningkatkan
produksi pertanian
Rata-Rata 1,41 Rendah

Sumber: Analisis data primer

Kemampuan mengatur sarana produksi
adalah salah satu jenis keberdayaan petani
yang diharapkan mampu meningkatkan
keberdayaan petani itu sendiri. Petani yang
dimaksud dalam hal ini adalah petani kopi
(Azizah, Wahyudi and Putra, 2019).
Keberdayaan petani kopi memiliki arti yaitu
daya yang dimiliki petani dalam mengatur
sarana produksi dalam satu tahun terakhir.
Keterlibatan  pedagang/konsumen  dalam
proses pengaturan sarana produksi  satu
musim terakhir rata-rata menjawab tidak
pernah. Hal ini tentu disebabkan oleh berbagai
faktor salah satunya adalah tidak adanya
keterlibatan secara penuh dari
penyuluh/instansi  terkait untuk berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh petani kopi.
Upaya dalam keberdayaan untuk petani
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mampu dalam mengatur sarana produksi jelas
menunjukkan tidak berdaya karena kembali
lagi mereka tidak pernah terlibat di dalam
pelaksanaannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), arti kata memasarkan adalah menjual
ke tengah-tengah masyarakat, misalnya di
pasar. Contohnya petani memasarkan hasil
kebunnya ke kota. Arti lainnya dari
memasarkan adalah menyebarluaskan,
misalnya ke tengah-tengah masyarakat. Hasil
dalam hal ini yaitu kopi yang ada di Kabupaten
Lampung Barat. Kemampuan memasarkan
hasil dalam hal ini memiliki arti yaitu daya
yang dimiliki petani dalam menjual produk
atau komoditas usahatani dalam satu tahun
terakhir. Keberdayaan petani kopi dalam
kemampuannya untuk memasarkan hasilnya
yaitu kopi belum berdaya dengan baik. Hal ini
disebabkan karena tidak pernah dilakukannya
keterlibatan penyuluh/instansi terkait dalam
proses pengambilan keputusan usahatani untuk
memasarkan hasil pertanian pada masa panen
terakhir, tidak pernah adanya Kketerlibatan
petani lain dalam proses pengambilan
keputusan usahatani untuk memasarkan hasil

pertanian pada masa panen terakhir, tidak
pernah  adanya keterlibatan  pedagang
pengumpul dalam proses pengambilan

keputusan usahatani untuk memasarkan hasil
pertanian pada masa tanam terakhir serta tidak

pernahnya adanya keterlibatan
pedagang/konsumen dalam proses
pengambilan  keputusan usahatani untuk

memasarkan hasil pertanian pada masa panen
terakhir.

Penelitian yang dilakukan oleh Darwis,
Mohamad and Rika R (2020), membahas
pentingnya penetapan harga bagi petani untuk
memastikan bahwa petani dapat menghasilkan
keuntungan yang memadai dari hasil
usahatani, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesejahteraan petani.
Menentukan harga jual hasil pertanian
merupakan aspek kritis yang menunjukkan
tingkat keberdayaan petani dalam mengelola
usaha pertaniannya. Di Kabupaten Lampung
Barat, petani telah menunjukkan kemampuan
yang signifikan dalam menetapkan harga jual
produk pertanian mereka selama satu tahun
terakhir, yang menandakan kemandirian dan
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keberdayaan mereka dalam aspek bisnis
pertanian. Keberhasilan petani dalam
menentukan harga jual ini terutama dapat
dilihat dari kurangnya keterlibatan pihak
eksternal dalam proses pengambilan keputusan
harga (Asiati, 2016). Petani tidak melibatkan
penyuluh, petani lain, pedagang pengumpul,
atau bahkan konsumen dalam menetapkan
harga jual produk mereka. Kemandirian ini
menunjukkan bahwa petani telah memiliki
pemahaman yang baik tentang biaya produksi
dan pemasaran mereka serta kebutuhan untuk
menambahkan margin laba yang cukup untuk
menutupi biaya langsung, biaya overhead,
serta mengamankan  laba. Dengan
beroperasinya secara independen dalam
menetapkan harga, petani menunjukkan
kapasitas mereka untuk mengambil keputusan
yang strategis berdasarkan pengetahuan
mereka sendiri tentang pasar dan nilai produk
mereka. Ini menegaskan pentingnya literasi
keuangan dan pemahaman pasar bagi petani
untuk  memaksimalkan keuntungan dan
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
petani. Kapabilitas ini juga mencerminkan
sebuah langkah maju dalam pemberdayaan
petani, dimana mereka tidak hanya sebagai
produsen tetapi juga sebagai pemain kunci
dalam rantai nilai pertanian yang dapat
mempengaruhi  dinamika pasar melalui
keputusan harga yang independen dan
berinformasi.

Bekerja sama adalah melakukan suatu
kegiatan atau usaha yang ditangani oleh dua
orang (pihak) atau lebih, satu lain pihak saling
berkolaborasi dan membantu dalam berbagai
proses pelaksanaan yang ada (Udiani, 2016).
Keberdayaan petani untuk mampu bekerja
sama/bersinergi satu sama lain adalah hal yang
diharapkan berhasil dalam meningkatkan daya
petani kopi yang ada di Kabupaten Lampung
Barat. Kemampuan bekerjasama/bersinergi
yang ada di Kabupaten Lampung Barat untuk
petani kopi yang ada dalam hal ini, yaitu tidak
terlaksananya keberdayaan secara baik. Rata-
rata keberdayaan petani dalam mampu bekerja
sama/bersinergi masih kurang baik dan kurang
terlaksana secara mestinya. Hal tersebut
dikarenakan petani tidak aktif dalam bekerja
sama dengan pihak lain untuk mengelola usaha
produksi, mengadakan sarana produksi,
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memasarkan hasil panen, mengelola usaha
produksi, dan mengadakan sarana produksi
semua hal tersebut tidak pernah dilaksanakan
sebuah kerjasama dan sinergi dari petani kopi
tersebut. Petani kopi yang ada hanya pernah
melakukan dan selalu menjual hasil pertanian
yang diproduksi untuk sebuah kerjasama dan
sinergi secara aktif bersama.

Kemampuan mengelola informasi adalah
keterampilan dan kapasitas seseorang untuk
mengumpulkan, memproses, menganalisis,
menyimpan, dan menggunakan informasi
dengan efektif dan efisien (Wahono and Ali,
2021). Hal ini berkaitan dalam kemampuan
kritis yang sangat penting dalam dunia modern
yang dipenuhi dengan beragam informasi dari
berbagai sumber, seperti media sosial, internet,
buku, jurnal, dan interaksi sehari-hari. Tingkat
kemampuan responden dalam mengelola
informasi tergolong tinggi dengan skor rata-
rata 1.58 dari 3. Hal tersebut menentukan
bahwa responden atau subjek yang dimaksud
dalam penilaian memiliki tingkat tinggi dalam
kemampuan atau kecenderungan untuk
memanfaatkan informasi yang diperolehnya
untuk mendukung usahanya atau berbagi
informasi dengan orang lain. Secara umum,
skor yang tinggi menunjukkan bahwa
responden efektif dalam memanfaatkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
untuk mendukung kegiatan usaha atau berbagi
pengetahuan dengan orang lain.

Kemampuan dalam mengolah hasil
pertanian adalah keterampilan dan kapasitas
untuk memproses dan mengubah hasil
pertanian mentah menjadi produk yang siap
untuk dikonsumsi atau dijual. Proses
pengolahan hasil pertanian ini bertujuan untuk
meningkatkan  nilai  tambah  produk,
memperpanjang umur simpan, meningkatkan
kualitas, dan meningkatkan daya saing di
pasar. Tingkat kemampun petani dalam
mengolah hasil pertanian kopi tergolong
rendah dengan skor rata-rata 1,19 dari 3. Hal
ini menunjukkan bahwa petani memiliki
keterampilan dan kapasitas yang terbatas
dalam melakukan proses pengolahan kopi.
Tingkat kemampuan yang rendah dalam
mengolah hasil produksi pertanian kopi dapat
berdampak negatif pada kualitas dan nilai
tambah kopi yang dihasilkan. Selain itu, juga
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dapat mempengaruhi daya saing dan akses ke
pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan dukungan dan pelatihan
kepada  petani  dalam  meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengolah hasil
produksi pertanian kopi. Dengan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
petani, diharapkan produksi kopi dapat
meningkat, kualitasnya lebih baik, dan petani
dapat memperoleh manfaat ekonomi yang
lebih besar dari usaha pertanian mereka.
Kemampuan petani dalam meningkatkan
produksi pertanian adalah keterampilan,
pengetahuan, dan kapasitas untuk mengadopsi
praktik pertanian yang lebih efisien, inovatif,
dan berkelanjutan guna meningkatkan hasil
produksi. Kemampuan ini  melibatkan
pemahaman tentang teknik pertanian modern,
manajemen sumber daya, dan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan dan pasar.
Tingkat kemampuan petani dalam
meningkatkan produksi kopi yang termasuk
dalam kategori tinggi berarti bahwa petani
memiliki keterampilan, pengetahuan, dan
kapasitas yang baik dalam mengoptimalkan
hasil produksi kopi. Skor tinggi menunjukkan
bahwa petani dapat mengatasi berbagai
tantangan atau kendala dalam upaya
meningkatkan produksi kopi mereka. Tingkat
kemampuan petani yang tinggi dalam
meningkatkan produksi kopi menandakan
adanya potensi untuk perbaikan dan
peningkatan. Dengan memberikan dukungan,
pelatihan, dan pendidikan kepada petani, serta
memperkenalkan teknologi pertanian yang
tepat, diharapkan petani dapat terus
meningkatkan kemampuan dalam mengelola
produksi kopi dengan lebih baik. Upaya
meningkatkan kemampuan petani dapat
membantu meningkatkan hasil produksi kopi,
mengurangi  kerugian  pascapanen, dan
meningkatkan kesejahteraan petani dan
masyarakat pedesaan secara keseluruhan.

Pengaruh Tingkat Pemanfaatan Media
Komunikasi Inovasi Baru (Cyber Extension)
terdahap Keberdayaan Petani Kopi
Pengaruh tingkat pemanfaatan cyber
extension (tingkat  akses, intensitas
pemanfaatan, tingkat manfaat dan tingkat
pengelolaan informasi dengan TI) terhadap
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tingkat keberdayaan petani kopi secara parsial
(individu) dapat dilihat melalui perbandingan
nilai signifikansi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  dari  masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji
ini dilakukan dengan melihat perbandingan
nilai signifkansi varibel dan nilai signfikansi
ambang kepercayaan yang digunakan dalam
penelitian ini. Nilai sig pada penelitian sebagai
tingkat kepercayaan sebesar 0,05 Jika nilai sig
variabel < 0,05 maka H1 diterima.
Perbandingan  nilai  signifikansi  dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Nilai signifikansi masing-masing variabel
No Variabel Wald Sig
1 Tingkat akses IT 3,945 0,047*
2 Intensitas
Pemanfaatan 1T 3,453 0.063
3 Tingkat Manfaat 4,361 0,037*
4 Tingkat pengelolaan 6,021 0,014*

informasi dengan IT
Sumber: Analisis data primer

Pengaruh Tingkat Akses pada Teknologi
Informasi terhadap Tingkat Keberdayaan
Petani Kopi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
nilai signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari
nilai 0,05, artinya pengujian H1 diterima.
Tingkat akses pada teknologi informasi
berpengaruh secara nyata terhadap tingkat
keberdayaan petani kopi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar akses pada teknologi
informasi, akan semakin meningkatkan tingkat
keberdayaan petani kopi. Dalam penelitian ini,
akses pada teknologi informasi mencakup hal-
hal seperti akses internet, aplikasi pertanian
berbasis teknologi, dan telepon seluler yang
menjadi kunci penting dalam peningkatan
keberdayaan. Alasan ilmiah untuk temuan ini
adalah bahwa tingkat akses pada teknologi
informasi yang tinggi membuka pintu bagi
petani untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan ~ yang  diperlukan  untuk
memanfaatkan sumber daya ini secara efektif.
Petani yang terhubung dengan baik melalui
teknologi informasi memiliki keuntungan
dalam memperoleh informasi terkini tentang
praktik terbaik pertanian, perkiraan cuaca,
strategi pemasaran, dan harga pasar yang
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akurat. Akses ini memungkinkan petani untuk
mengambil keputusan yang lebih tepat dan
berbasis data, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
mereka. Pengetahuan yang meningkat melalui
teknologi informasi pada petani kopi dapat
mengelola hasil mereka dengan lebih baik dan

menegosiasikan harga yang lebih
menguntungkan, yang secara langsung
menguatkan  posisi  mereka di  pasar

perdagangan kopi. Teknologi informasi juga
berperan penting dalam memberikan petani
akses ke jaringan sosial dan komunitas yang
lebih luas, yang dapat mendukung pertukaran
pengetahuan dan pengalaman. Dampak dari
teknologi informasi pada keberdayaan petani
kopi adalah substansial, memungkinkan
mereka untuk meningkatkan kesejahteraan
petani dan memberikan kontribusi yang lebih
kuat terhadap ekonomi lokal dan pasar global.

Pengaruh Intensitas Pemanfaatan Teknologi
Informasi terhadap Tingkat Keberdayaan
Petani Kopi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
nilai signifikansi sebesar 0,063 serta lebih
besar dari nilai 0,05, artinya pengujian H1
ditolak. Akses yang lebih intens terhadap TI
tidak  secara  otomatis  meningkatkan
keberdayaan petani ini berarti bahwa petani
kopi tidak memiliki pengetahuan atau
keterampilan ~ yang  diperlukan  untuk
memanfaatkan informasi yang mereka peroleh.
Petani  tidak  memahami bagaimana
mengaplikasikan informasi tentang praktik
pertanian terbaik, kondisi cuaca, atau harga
pasar ke dalam operasi usaha pertanian
mereka. Meskipun petani dapat secara aktif
menggunakan TI, efektivitasnya tergantung
pada relevansi dan keandalan informasi yang
tersedia. Informasi yang diakses tidak cocok
dengan konteks spesifik petani atau tidak,
maka intensitas penggunaan TI tidak akan
berdampak positif terhadap pemberdayaan
petani. Peningkatan efisiensi operasional yang
diperoleh dari penggunaan TI tidak langsung
menjadi peningkatan pemberdayaan atau
keberhasilan ekonomi. Selain itu,
pembangunan dan perluasan jaringan yang
dimungkinkan  oleh  pemanfaatan  TI
membutuhkan lebih dari sekadar penggunaan
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alat-alat digital; ini  juga memerlukan
keterampilan komunikasi dan bisnis yang
efektif, yang tidak sepenuhnya didukung oleh
Tl saja.

Pengaruh Tingkat Manfaat terhadap Tingkat
Keberdayaan Petani Kopi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
nilai signifikansi sebesar 0,037 lebih kecil dari
nilai 0,05, artinya pengujian H1 diterima.
Tingkat manfaat IT berpengaruh secara nyata
terhadap tingkat keberdayaan petani kopi.
Manfaat dari teknologi informasi (TI) dalam
pertanian memperluas pengetahuan petani
dengan menyediakan akses ke sumber
informasi dari tingkat lokal hingga global,
memfasilitasi penerapan metode bertani yang
efektif dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya
berpotensi untuk meningkatkan produktivitas
panen, tetapi juga berkontribusi pada
pengurangan efek negatif terhadap lingkungan,
menciptakan praktik pertanian yang lebih
tahan terhadap perubahan iklim dan
menanggulangai dampak risiko kegagalan atas
panen. Teknologi informasi juga memegang
peran kunci dalam memperkuat jaringan dan
komunitas di antara petani, di mana platform
digital memungkinkan mereka untuk saling
berkomunikasi, berbagi pengetahuan, dan
memberikan dukungan, sehingga membangun
ekosistem pertanian yang lebih erat dan
kolaboratif. Kerjasama ini meningkatkan rasa
kebersamaan dan menyediakan petani dengan
strategi inovatif untuk mengatasi tantangan.
Akan tetapi untuk memastikan keberhasilan
integrasi manfaat TI dalam sektor pertanian
kopi, sangat penting bagi petani untuk dapat
menggunakan teknologi ini secara efisien,
menekankan pentingnya akses terhadap
pendidikan dan pelatihan yang cukup, yang
akan menyediakan petani dengan kemampuan
literasi  digital yang diperlukan untuk
mengakses, memproses, dan menerapkan
wawasan yang diperoleh melalui TI.
Dukungan  lain  yang  vital  untuk
memaksimalkan  manfaat Tl  termasuk
pengembangan infrastruktur teknologi di
wilayah pedesaan, inisiatif pendidikan yang
ditujukan untuk meningkatkan literasi digital
petani, serta penciptaan dan distribusi konten
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yang relevan dan mudah diakses, yang sesuai
dengan kebutuhan unik dari pertanian kopi.

Pengaruh Tingkat Pengelolaan Informasi
dengan IT terhadap Tingkat Keberdayaan
Petani Kopi

Berdasarkan analisis data, ditemukan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,014, yang
berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis H1 diterima,
menunjukkan bahwa pengelolaan teknologi
informasi (Th secara signifikan
mempengaruhi  keberdayaan petani kopi.
Telepon seluler telah menjadi alat penting bagi

petani kopi. Hal ini memungkinkan petani
dapat melakukan fungsi dasar seperti
berkomunikasi dan menyimpan informasi

penting, termasuk kontak dengan pembeli dan
jadwal penanaman serta panen. Fungsi ini
membantu petani menjaga koneksi dengan
pasar dan komunitas pertanian, yang sangat
penting dalam mendukung pengambilan
keputusan di berbagai bidang usaha pertanian.
Penggunaan telpon pintar meningkatkan lebih
jauh  kapasitas petani dalam mengelola
informasi. Dengan telpon pintar, petani tidak
hanya mampu berkomunikasi tetapi juga
memperoleh informasi  terbaru tentang
pertanian, menggunakan aplikasi untuk
mengatur bisnis pertanian mereka, dan terlibat
dalam platform media sosial untuk belajar dari
serta berbagi pengetahuan dengan petani lain.
Fitur telpon pintar seperti kamera dan perekam
suara memfasilitasi dokumentasi praktik
terbaik dan tantangan yang dihadapi, yang
kemudian dapat dibagikan untuk meminta
dukungan dan masukan dalam menjalankan
usaha pertanian. Penggunaan komputer untuk
manajemen informasi, yang bisa termasuk
aplikasi pengelolaan tanah dan sistem
akuntansi, memungkinkan petani untuk
mengelola data dengan lebih kompleks,
menggunakan sumber daya secara optimal,
dan merencanakan keuangan dengan lebih
efisien.  Ini  menunjukkan  bagaimana
pengelolaan Tl yang lebih maju dapat
mendukung petani dalam membuat keputusan
berbasis data yang mendukung keberdayaan
ekonomi mereka.  Seluruh aspek tersebut
menyoroti pentingnya manajemen Tl yang
efisien dalam membantu petani  kopi
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mendapatkan, memproses, dan menggunakan
informasi dengan efektif, yang krusial dalam
mengambil keputusan yang cerdas dan
berkelanjutan untuk bisnis pertanian mereka.
Meningkatnya kebutuhan akan informasi yang
akurat dan terkini, kemampuan mengelola
informasi ini dengan cermat menjadi sangat
penting, sehingga memperkuat argumen untuk
investasi dalam literasi digital dan infrastruktur
Tl yang kuat di lingkungan pertanian untuk
memajukan keberdayaan petani kopi.

SIMPULAN

Tingkat pemanfaatan media
komunikasi inovasi baru (Cyber Extension)
oleh petani kopi di Kabupaten Lampung Barat
secara umum tergolong pada kategori tinggi,
artinya petani sudah menggunakan dan
memanfaatkan  teknologi  digital untuk
mengelola informasi terkait usahatani kopi.
Selain itu tingkat keberdayaan petani kopi
tergolong  rendah, karena  kurangnya
kemampuan petani dalam mengatur sarana
produksi, memasarkan hasil, bekerjasama dan
mengelola hasil pertanian yang diproduksi
petani. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa tingkat pemanfaatan media komunikasi
inovasi baru (Cyber Extension) memiliki
pengarun  yang  signifikan  terhadap
keberdayaan petani kopi di Lampung Barat.
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